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Palangka Post I Tabengan

® KORUPSI...
(sambungan dari him 1)

Empat tersangka yang di-
jerat tipikor yang terjadi pada
tahun 2016 melalui Dinas
Pekerjaan Umum (PU) Kabu-
paten Katingan yakni Erwin,
Rommy Christian, Sugianto
E Tinja dan Ermantho. Ke-
empat tersangka oleh Polda

Korupsi Proyek Jalan
TPA Kasongan

PAI,ANGKA RAYA- Satuan Dn'ektorat Re-

Berkas Lengkap,

serse Kriminal Khusus (Ditreskrimsus) Polda Kalteng kepihak Jaksa Penun-,
Emp at Tersangka Kalteng menyatakan berkas empat tersangka tut Umum (PJU) Kejaksaan
Diserahkan kasus dugaan tindak pidana korupsi (tipikor) Tinggi (Kejati) Kalteng.

proyek jalan tempat pembuangan akhir (TPA)
baru Kasongan sudah lengkap alias P21. Akibat
perbuatan para tersangka, negara mengalami

. kerugian sebesar Rp1.787.722.690.
P Baca: Korupsi ...Hlm 4

Kasubdit I11/Tipikor Dit-
reskrimsus Polda Kalteng,
AKBP Edi Siswanto, mengata-
kan, sekitar tahun 2016 telah
terjadi dugaan Tipikor pada
paket kegiatan pekerjaan pe-
ningkatan jalan menuju TPA
baru Kasongan Tahun Ang-
garan 2016. Hal itu melalui
Dinas PU Kabupaten Katingan
dengan nilai kontrak sebesar

ke Kejaksaan

Setelah di Addendum, ni-
lai kontrak berubah men-
jadi Rp2.300.000.000 dengan
cara, tersangka Sugianto
selaku pihak yang melak-
sanakan seluruh pekerjaan
di lapangan meminjam dan
menggunakan perusahaan
PT Kreasi Kaleka Mulia pu-
sat Kasongan dari Direktur
Utama, Rommy Christian.

Selanjutnya, Ermantho se-
laku pengawas teknis kegiat-
an tersebut ada membantu
Sugianto untuk membuatkan

penawaran sertamembuatkan
laporan pelaksanaan peker-
jaannya meskipun di dalam
pelaksanaan itu tidak terlak-
sana sesuai kontrak yang ada.

“Sedangkan pembayaran

untuk pekerjaan tersebut telah
diterima oleh Sugianto me-
lalui Rommy. Jadi mereka ini
memiliki tugas dan perannya
masing-masing,’ ucapnya di-

dampingi oleh Kanit I Tipikor
AKP Daeng Riandika dan
Kasubditpenmas Bidhumas
AKBP Murianto di Mapolda
Kalteng, kemarin (24/3).
Selain itu, Erwin, selaku Peja-
bat Pembuat Komitmen (PPK)
juga tidak cermat dan teliti
dalam hal pengawasan di la-
pangan. Terbukti, untuk tenaga
kerja teknis yang tercantum
di dalam kontrak semua tidak
melaksanakan pekerjaan di
lapangan. “Yang berada di
lapangan sepenuhnya dilak-
sanakan serta dikoordinir oleh
Sugianto,’ terangnya.
Sementara itu, pengawas
teknis yang ditunjuk tidak
dapat melakukan pengawa-
san secara melekat di dalam
pelaksanaan pekerjaan. Baik
secara kualitas maupun kuan-
titas, mengingat dipelaksa-
naan pekerjaan tersebut tidak
ada ditunjuk konsultan pe-

Rp 2.450.000.000.

ngawas sehingga pengawasan
mutu pekerjaan tidak terlak-
sana sesuai yang diisyaratkan
dalam kontrak.

“Hal itu berakibat terhadap
pelaksanaan pekerjaan di la-
pangan terutama pekerjaam

utama yaitu item pekerjaan

timbunan tanah pilihan se-
luruhnya yang terpasang ti-

dak sesuai dengan spesifikasi

atau mutu yang tercantum di
dalam kontrak,” terangnya.
Timbunan tanah pilihan
tersebut, CBR minimum 10
persen dan Platisitas Indeks
(PI) maksimal 6 persen. Akan
tetapi faktanya dari tiga ti-
tik sampel yang dilakukan
pengujian dengan metode
pengujian SNI, semuanya
tidak memenuhi syarat nilai
CBR yang disyaratkan.
“Sehinggan diperoleh keru-
gian keungan negaraberdasar-
kan hasil audit perhitungan

kerugian keungan negara dari

'BPKP Perwakilan Provinsi

Kalteng pada tanggal 28 Ok-

‘tober 2018 adalah sebesar

Rp1.7873.722.690," cetusnya.
Akibat perbuatannya terse-
but, keempat orang tersangka
ini disangkakan dengan Pasal
2 Ayat 1 Undang-Undang RI
Nomor 31 Tahun 1999 seba-
gaimana telah diubah dan
ditambah dengan Undang-
Undang RI Nomor 20 Tahun
2001 Tentang Perubahan atas
Undang-Undang RI Nomor
31 Tahun 1999 Tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana

. Korupsi Jo Pasal 55 Ayat 1 ke-1

KUHPidana. “Ancaman pidana
penjara seumur hidup atau
pidana penjara paling singkat
selama 4 tahun dan paling
lama 20 tahun. Serta denda
uang paling sedikit 200 Juta
dan paling banyak Rp1 miliar
tegasnya. (oig/ala)




